
II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Morfologi dan Taksonomi Tanaman Dracaena

Dracaena adalah tanaman yang tumbuh tegak dengan bentuk batang bulat dan

beruas-ruas.  Daun dracaena berbentuk tunggal, tidak bertangkai, dan pelepah

memeluk batang. Selain itu, daun dracaena bertepi rata, panjang daun 10-20 cm,

lebar daun  3-5 cm, pertulangan daun sejajar, permukaan daun licin, dan daun

berwarna hijau bercampur merah marun.

Berdasarkan taksonominya, menurut Direktorat Jenderal Hortikultura (2012),

dracaena diklasifikasikan sebagai berikut:

Divisi : Spermatophyta

Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyledoneae

Famili : Lyliaceae

Ordo : Lyliales

Genus : Dracaena

Spesies : Dracaena compacta.
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2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Dracaena

Lingkungan yang ideal untuk pertumbuhan dracaena adalah pada ketinggian 600

m – 1000 m dpl, dengan temperatur 24°C – 32°C, pada intensitas cahaya 55 –

75%, dan pH tanah 5,5 – 6,5. Tanaman hias dracaena secara umum dapat ditanam

pada setiap jenis tanah.  Faktor terpenting adalah tanah tersebut gembur dan

berdraenase baik (Direktorat Budidaya Tanaman Hias, 2010).

2.3 Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)

Zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan hormon sintetis dari luar tubuh tanaman.

Zat pengatur tumbuh memiliki fungsi untuk merangsang perkecambahan,

pertumbuhan akar, dan tunas. Zat pengatur tumbuh dapat dibagi menjadi

beberapa golongan yaitu auksin, sitokinin, giberelin, dan inhibitor.  Zat pengatur

tumbuh golongan auksin adalah Indol Asam Asetat (IAA), Indol Asam Butirat

(IBA), Naftalen Asam Asetat (NAA), dan 2,4 D Dikhlorofenoksiasetat (2,4 D).

Zat pengatur tumbuh yang termasuk golongan sitokinin adalah Kinetin, Zeatin,

Ribosil, Benzil Aminopurin (BAP) atau Benziladenin (BA).  Zat pengatur tumbuh

golongan giberelin yaitu GA 1, GA 2, GA 3, GA 4,  sedangkan ZPT yang

termasuk golongan inhibitor adalah fenolik dan asam absisik (Hendaryono dan

Wijayani, 1994).

Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan pemakaian ZPT antara lain

adalah dosis, kedewasaan tanaman, dan lingkungan. Pemberian ZPT pada

tanaman yang belum dewasa justru akan memperburuk pertumbuhannya, karena

secara fisiologis tanaman tersebut belum mampu berbunga.  Faktor lingkungan
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yaitu suhu, kelembaban, curah hujan, cuaca, dan cahaya sangat berpengaruh

terhadap aplikasi ZPT.  Bila kondisi lingkungan sesuai dengan kebutuhan

tanaman, ZPT yang diberikan akan dapat segera diserap tanaman.  Penggunaan

dosis ZPT yang tepat dapat mempengaruhi proses pembungaan tanaman.  Dosis

yang kurang atau berlebihan menyebabkan pengaruh ZPT menjadi hilang,

sedangkan dosis yang tinggi akan menghambat pertumbuhan dan perkembangan

tanaman (Endah, 2001).

Zat pengatur tumbuh dapat mempengaruhi aktivitas jaringan pada berbagai organ

atau sistem organ tanaman.  Zat pengatur tumbuh tidak memberi tambahan unsur

hara karena bukan pupuk.  Fungsi ZPT  dalam jaringan tanaman adalah mengatur

proses fisiologis pembelahan dan pemanjangan sel, serta mengatur pertumbuhan

akar, batang, daun, bunga, dan buah (Saptarini, Widiyati, Sari, dan Sarwono,

1988).

Jenis sitokinin yang sering digunakan untuk multiplikasi tunas  adalah BA (Benzyl

Adenine) atau BAP (Benzyl Amino Purine), karena efektifitasnya tinggi, harganya

murah, dan bisa disterilisasi (Andriana, 2005).  Benziladenin memiliki susunan

formula molekul C12H11N5 dengan rumus bangun sebagaimana disajikan pada

Gambar 2.

Gambar 2. Rumus bangun Benziladenin.

9

yaitu suhu, kelembaban, curah hujan, cuaca, dan cahaya sangat berpengaruh

terhadap aplikasi ZPT.  Bila kondisi lingkungan sesuai dengan kebutuhan

tanaman, ZPT yang diberikan akan dapat segera diserap tanaman.  Penggunaan

dosis ZPT yang tepat dapat mempengaruhi proses pembungaan tanaman.  Dosis

yang kurang atau berlebihan menyebabkan pengaruh ZPT menjadi hilang,

sedangkan dosis yang tinggi akan menghambat pertumbuhan dan perkembangan

tanaman (Endah, 2001).

Zat pengatur tumbuh dapat mempengaruhi aktivitas jaringan pada berbagai organ

atau sistem organ tanaman.  Zat pengatur tumbuh tidak memberi tambahan unsur

hara karena bukan pupuk.  Fungsi ZPT  dalam jaringan tanaman adalah mengatur

proses fisiologis pembelahan dan pemanjangan sel, serta mengatur pertumbuhan

akar, batang, daun, bunga, dan buah (Saptarini, Widiyati, Sari, dan Sarwono,

1988).

Jenis sitokinin yang sering digunakan untuk multiplikasi tunas  adalah BA (Benzyl

Adenine) atau BAP (Benzyl Amino Purine), karena efektifitasnya tinggi, harganya

murah, dan bisa disterilisasi (Andriana, 2005).  Benziladenin memiliki susunan

formula molekul C12H11N5 dengan rumus bangun sebagaimana disajikan pada

Gambar 2.

Gambar 2. Rumus bangun Benziladenin.

9

yaitu suhu, kelembaban, curah hujan, cuaca, dan cahaya sangat berpengaruh

terhadap aplikasi ZPT.  Bila kondisi lingkungan sesuai dengan kebutuhan

tanaman, ZPT yang diberikan akan dapat segera diserap tanaman.  Penggunaan

dosis ZPT yang tepat dapat mempengaruhi proses pembungaan tanaman.  Dosis

yang kurang atau berlebihan menyebabkan pengaruh ZPT menjadi hilang,

sedangkan dosis yang tinggi akan menghambat pertumbuhan dan perkembangan

tanaman (Endah, 2001).

Zat pengatur tumbuh dapat mempengaruhi aktivitas jaringan pada berbagai organ

atau sistem organ tanaman.  Zat pengatur tumbuh tidak memberi tambahan unsur

hara karena bukan pupuk.  Fungsi ZPT  dalam jaringan tanaman adalah mengatur

proses fisiologis pembelahan dan pemanjangan sel, serta mengatur pertumbuhan

akar, batang, daun, bunga, dan buah (Saptarini, Widiyati, Sari, dan Sarwono,

1988).

Jenis sitokinin yang sering digunakan untuk multiplikasi tunas  adalah BA (Benzyl

Adenine) atau BAP (Benzyl Amino Purine), karena efektifitasnya tinggi, harganya

murah, dan bisa disterilisasi (Andriana, 2005).  Benziladenin memiliki susunan

formula molekul C12H11N5 dengan rumus bangun sebagaimana disajikan pada

Gambar 2.

Gambar 2. Rumus bangun Benziladenin.



10

Penambahan sitokinin (Benziladenin atau Thidiazuron) ke dalam media tanaman

piretrum pada kultur jaringan menunjukkan bahwa sitokinin dalam konsentrasi

yang tinggi (1-10 mg/l) dapat menginduksi pembentukan tunas adventif, tetapi

menghambat pembentukan akar (Rostiana, 2007). Sitokinin juga dapat

meningkatkan pembentukan tunas aksilar dengan cara menurunkan dominasi

apikal.  Sitokinin berperan dalam pembelahan sel.  Sitokinin alami adalah zeatin

dan 2iP sedangkan sitokinin buatan adalah BA, BAP, adenine, dan kinetin

(Sudarmo, 1991).

2.4 Perbanyakan Vegetatif Setek Batang

Setek (cutting) diartikan sebagai suatu perlakuan pemisahan atau pemotongan

beberapa bagian dari tanaman, yaitu daun, tunas, batang, dan akar, agar bagian-

bagian tersebut membentuk akar tanaman baru.  Perbanyakan dengan setek antara

lain untuk menanggulangi tanaman-tanaman hias yang tidak mungkin

diperbanyak dengan biji, memudahkan dan mempercepat pembiakan tanaman,

serta mempertahankan klon unggul (Rukmana, 1997). Perbanyakan tanaman

dengan setek merupakan cara pembiakan tanaman yang cepat, mudah, dan

sedehana.  Bagi penangkar tanaman hias, pembiakan dengan cara setek

mempunyai arti sangat penting, sebab dengan bahan tanaman yang sangat sedikit

dapat dihasilkan jumlah bibit yang banyak.  Selain itu, bibit tanaman hasil setek

akan seragam dalam ukuran tinggi, umur, dan ketahanan terhadap penyakit

(Rukmana, 1995).

Perbanyakan tanaman hias dracaena secara vegetatif memiliki tingkat

keberhasilan tinggi dan kualitas yang dihasilkan dari perbanyakan secara vegetatif
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relatif sama. Selain itu, perbanyakan tanaman hias secara vegetatif  menghasilkan

sifat yang identik dengan tanaman induk, jumlah tanaman baru yang dihasilkan

relatif banyak dalam kurun waktu yang singkat, dan pertumbuhannya pun

cenderung cepat. Setek merupakan perbanyakan tanaman menggunakan potongan

tanaman induk.  Bahan untuk setek dapat berupa batang, daun, bagian daun, dan

akar. Waktu yang tepat untuk mengambil potongan tanaman adalah pada pagi

hari karena tanaman sedang dalam keadaan segar.  Jika tanaman tidak akan

langsung ditanam, sebaiknya bahan setek dilapisi kantong plastik dan handuk

basah dapat agar tetap segar.  Ukuran setek pada tanaman melati putih biasanya ±

15 cm dan dipotong menggunakan pisau yang tipis dan tajam.  Pisau perlu

dicelupkan ke dalam alkohol 70% atau fungisida dengan dosis 2 g/L setiap kali

untuk memotong tanaman.  Tujuan pencelupan pisau adalah untuk menghindarkan

penyebaran penyakit dari tanaman yang sakit ke tanaman yang sehat (Harijanto

dan Rakhmania, 2007).

Keuntungan perbanyakan dengan setek adalah: (1) menghasilkan bibit yang

sempurna, yaitu terdapat akar, batang, dan daun, (2) waktu penyiapan bibit relatif

singkat, dan (3) keturunan tanaman bersifat serupa dengan induknya (Rukmana,

1995). Selain memiliki keunggulan, perbanyakan tanaman secara setek juga

memiliki kelemahan baik secara fisiologis maupun morfologi. Perbanyakan

tanaman secara setek memiliki perakaran dangkal dan tidak memiliki akar

tunggang. Tanaman hasil setek mudah roboh saat terjadi angin kencang. Apabila

musim kemarau panjang, tanaman menjadi tidak tahan kekeringan (Frasiskus,

2006).
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Setek batang merupakan salah satu perbanyakan vegetatif tanaman dengan

mengunakan potongan batang, cabang, atau ranting tanaman induknya. Setek

batang disebut juga sebagai setek kayu atau setek ranting. Setek batang banyak

digunakan untuk memperbanyak tanaman hias dan tanaman buah. Bahan cabang

atau ranting yang digunakan untuk bahan setek sebaiknya tidak terlalu tua dan

tidak terlalu muda.  Batang, cabang, atau ranting yang tua umumnya berwarna

kecoklatan, keras, dan bagian luarnya tertutup jaringan kulit yang sudah mati.

Batang, cabang, dan ranting yang muda akan berwarna keputih-putihan dan lunak

(Rahardja dan Wiryanta, 2004).

Berdasarkan cara penanaman saat pengakaran, setek dibagi menjadi dua macam

yaitu setek komunal dan setek individu.  Pada setek komunal, batang setek

ditanam secara bersama-sama dalam satu wadah (pot).  Cara ini membantu

menjaga kelembaban di sekitar setek.  Pada setek individu, setiap batang setek

ditanam terpisah. Setek individu biasanya dilakukan pada tanaman yang memiliki

sensitivitas tinggi terhadap serangan jamur atau bakteri, misalnya Dipladenia sp.

dan Mandevilla sp. (Harijanto dan Rakhmania, 2007).


